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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis atau Desain Penelitian  
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif yang termasuk dalam 
jenis penelitian kuantitatif kolerasi atau asosiatif. Penelitian korelasi adalah 
suatu penelitian yang dapat mengetahui ada hubungan dan tingkat hubungan 
antara dua variabel atau lebih dengan melibatkan tindakan pengumpulan data 
(Sukardi, 2013: 166). Penelitian korelasi dilihat dari bentuk rumusan masalah 
yang berkaitan dengan hubungan antara dua variabel atau lebih terbagi menjadi 
tiga bentuk hubungan. Penelitian ini termasuk dalam bentuk simetris karena 
hubungan antara variabel bebas (variabel yang mempengaruhi) dan variabel 
terikat (variabel yang dipengaruhi) muncul secara bersamaan. Variabel dalam 
penelitian ini meliputi dua macam variabel antara lain variabel bebas (variabel 
independen) dan variabel terikat (variabel dependen).  
Variabel bebas disimbolkan dengan “X” yang menjadi variabel bebas 
pada penelitian adalah pemanfaatan perpustakaan sekolah. Indikator dari 
variabel bebas antara lain kunjungan siswa ke perpustakaan sekolah, aktivitas 
siswa di perpustakaan sekolah, dan fasilitas perpustakaan sekolah. Variabel 
terikat disimbolkan dengan “Y”. Variabel terikat pada penelitian adalah minat 
baca siswa. Indikator dari variabel terikat antara lain frekuensi membaca siswa 
dan usaha untuk membaca. Variabel-variabel yang terlibat dalam penelitian 
memiliki pola hubungan antara variabel. Pola hubungan antara variabel disebut 
dengan paradigma penelitian. Penelitian ini terdiri dari satu variabel bebas  
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dan satu variabel terikat yang termasuk dalam bentuk paradigma sederhana.  
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian  
Tempat dilaksanakannya penelitian ini di SDN Temas 1 Batu yang 
bertempat di jl. Patimura no. 23, Temas, Batu. Penelitian dilakukan pada 
rentang waktu bulan Februari sampai Maret tahun 2018.  
 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 1 hingga kelas 
6 SDN Temas 1 Batu dengan jumlah 433 siswa. Langkah penentuan populasi 
dalam penelitian telah dilakukan, langkah selanjutnya memilih sampel yang 
diambil dalam penelitian. Populasi yang sudah ditentukan diambil sebagian 
jumlah populasi yang dipilih sebagai sampel. Memilih sampel untuk dilakukan 
pada penelitian ada berbagai macam teknik sampling yang dapat digunakan. 
Teknik sampling untuk memilih sampel pada penelitian ini ialah teknik 
probability sampling.  
Teknik probability sampling dalam pengambilan sampel memberikan 
kesempatan yang sama untuk setiap responden pada populasi tersebut untuk 
dipilih menjadi anggota sampel. Teknik probability sampling untuk 
pengambilan sampel dalam penenlitian ini adalah simple random sampling. 
Langkah selanjutnya yaitu menentukan jumlah sampel yang diambil, peneliti 
melihat tabel penentuan jumlah sampel dari populasi tertentu yang 
dikembangkan dari Isaac dan Michael. Sampel yang digunakan untuk 
penelitian ini sebanyak 195 siswa SDN Temas 1 Batu. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik: 
1. Kuesioner/Angket 
Penelitian ini juga melakukan pengumpulan data dengan angket 
yang berisi pertanyaan atau pernyataan kepada siswa untuk dijawab yang 
bertujuan mendapatkan informasi mengenai pemanfaatan perpustakaan 
sekolah dan minat baca siswa. Angket digunakan karena lebih efisien dan 
cocok untuk jumlah responden yang banyak. Kuesioner atau angket 
dibagikan kepada siswa pada saat penelitian sesuai dengan jumlah sampel 
yang diambil sebanyak 195 siswa. Angket berisi tentang pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan dengan pemanfaatan perpustakaan sekolah dan 
minat baca siswa dengan menyediakan alternatif jawaban. Siswa hanya 
tinggal memilih jawaban yang dianggap benar untuk menjawab pertanyaan 
yang ada di angket dengan menyediakan beberapa jawaban.  
Sebagian besar teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
angket atau kuesioner. Selain itu pengumpulan data yang dilakukan untuk 
mendukung penelitian ini juga menggunakan teknik observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Ketiga teknik tersebut digunakan pada saat sebelum 
dilakukannya penelitian untuk mengetahui permasalahan dan hal-hal yang 
berkaitan dengan pemanfaatan perpustakaan sekolah dan minat baca siswa 
di SDN Temas 1 Batu.  
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E. Instrumen Penelitian  
Penelitian ini terdapat alat atau media berupa instrumen penelitian yang 
harus disusun dan dipersiapkan untuk digunakan peneliti dalam mengumpulkan 
data saat penelitian sebagai berikut:  
1. Angket 
Angket yang diberikan siswa berisi pertanyaan dengan menyediakan 
beberapa jawaban. Pertanyaan yang ada dalam angket mengenai 
pemanfaatan perpustakaan sekolah dan minat baca siswa di SDN Temas 1 
Batu. Kisi-kisi intrumen penelitian untuk mengukur kedua variabel tersebut 
yaitu:  
 
Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Angket Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah dan 
Minat Baca Siswa di SDN Temas 1 Batu 
 
 
Variabel 
Penelitian 
Indikator 
Jumlah 
Butir  
No. Butir Pada 
Instrumen 
Pemanfaatan 
Perpustakaan 
Sekolah 
1. Kunjungan siswa ke perpustakaan  3 1,2,3 
2. Aktivitas siswa di perpustakaan  3 4,5,6 
3. Fasilitas perpustakaan sekolah 4 7,8,9,10 
Minat Baca Siswa 
1. Frekuensi membaca   4 1,2,3,4 
2. Usaha untuk membaca  6 5,6,7,8,9,10 
 
 
 
Penyusunan kisi-kisi instrumen yang telah dibuat sebagai acuan 
untuk membuat angket, kemudian dikembangkan menjadi item-item 
pertanyaan. Pertanyaan pada instrumen angket termasuk tipe pertanyaan 
tertutup. Tipe pertanyaan tertutup diharapkan siswa memilih salah satu 
alternative jawaban pada setiap pertanyaan yang telah disediakan dalam 
angket. Pertanyaan pada angket dibuat dengan menggunakan kalimat positif 
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dan negatif agar siswa lebih serius dalam memberikan jawaban pada setiap 
pertanyaan.  
Instumen angket menyediakan jawaban dengan mempergunakan 
skala likert yang mempunyai tingakatan mulai dari sangat positif sampai 
sangat negatif yang dapat berupa kata-kata jawaban yang digunakan dalam 
angket seperti a) selalu, b) sering, c) pernah, d) tidak pernah. Setiap jawaban 
dapat diberi skor untuk keperluan analisis kuantitatif seperti berikut: 
 
Tabel 3.2 Skor Item Alternatif Jawaban Responden  
 
 
Kriteria  Positif  Negatif  
Selalu 4 1 
Sering  3 2 
Pernah 2 3 
Tidak pernah 1 4 
(Sumber: Sugiyono, 2015: 94) 
 
 
 
Instrumen angket perlu di uji validitas dan reliabilitas untuk 
memperoleh data yang valid dan reliabel atau konsisten. Tahapan untuk uji 
validitas dan reliabilitas pada penelitian ini yaitu:  
a) Pengujian Validitas  
1) Uji Validasi Kepada Ahli  
Instrumen penelitian ini termasuk instrumen non test yang 
mengukur sikap maka cukup memenuhi pengujian validitas konstruksi 
(construct). Pengujian validitas konstruksi (construct) dengan 
menggunakan pendapat dari para ahli. Selanjutnya dikonsultasikan 
kepada para ahli tentang aspek-aspek yang akan diukur. Para ahli 
diminta untuk memberikan pendapat terhadap instrumen yang telah 
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dibuat. Para ahli akan memberikan keputusan untuk instrumen dapat 
digunakan dengan adanya perbaikan, atau tanpa ada perbaikan dengan 
menggunakan rumus dan ketentuan menurut Tegeh (2014: 82) sebagai 
berikut:   
Penjumlahan skor dengan menggunakan rumus:  
    
 
 
Keterangan: 
Σx  = jumlah skor 
SMI = Skor Maksimal Ideal 
 
Berikut ini persentase kriteria tingkat kevalidan: 
Tabel 3.3 Kriteria Kevalidan  
 
 
No. Tingkat Pencapaian Kualifikasi Keterangan 
1. 90 % - 100 % Sangat Baik  Tidak perlu revisi 
2. 75 % - 89 % Baik Direvisi seperlunya 
3. 65 % - 74 % Cukup Baik Cukup banyak direvisi 
4. 55 % - 65 % Kurang Baik Banyak revisi 
5. 0 % - 54 % Sangat Kurang  Direvisi total 
(Sumber: Tegeh 2014: 83) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Persentase  
Σx
𝑆𝑀𝐼
 x 100 % = 
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Rentang penilaian validator dimulai dari angka 1 sampai 4 
sebagai berikut: 
 
Tabel 3.4 Penilaian Instrumen Ahli  
 
 
Skor Penilaian 
4 Sangat baik 
3 Baik 
2 Kurang baik 
1 Sangat tidak baik  
(Sumber: Sugiyono, 2016: 135) 
 
 
2) Uji Validasi Menggunakan Program Aplikasi SPSS 
Pengujian validitas konstruksi dari para ahli langkah selanjutnya 
uji coba instrumen. Dilakukan uji coba instrumen untuk beberapa 
sampel dari populasi yang di ambil. Jumlah sampel yang diambil untuk 
pengujian validitas konstruksi ini sekitar 30 responden yaitu 30 siswa 
kelas V SDN Temas 1 Batu. Data berupa hasil jawaban angket dari 30 
siswa disajikan dalam bentuk tabel kemudian dilakukan pengujian 
validitas. Rumus korelasi yang digunakan untuk pengujian validitas 
yaitu “Product Moment” rumusnya sebagai berikut: 
 
 
 
 
(Sumber: Widyawati, Tyas. 2015: 38) 
 
Keterangan:  
Rix = kor. skor item dg total 
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Sx  = std skor total 
Si   = std skor item 
Bila hasil uji validitas pada setiap butir pertanyaan positif dan 
besarnya ≥ 0,3 maka dikatakan valid begitu sebaliknya jika ≤ 0.3 maka 
hasil tersebut dapat dikatakan bahwa butir pertanyaan pada instrumen 
tidak valid.   
b) Pengujian Reliabilitas 
Langkah selanjutnya setelah pengujian validitas perlu dilakukan 
uji reliabilitas dilakukan pada setiap variabel. Butir pertanyaan pada 
masing-masing variabel sebanyak 10 butir pertanyaan. Uji reliabilitas 
dilakukan untuk mengetahui reliabel atau konsisten instrumen 
penelitian tersebut lebih akurat dan dapat dipercaya kebenarannya. 
Pengujian reliabilitas instrumen menggunakan rumus “Alpha 
Cronbach” sebagai berikut: 
 
 
 
 
Keterangan: 
𝑟11 = koefisiensi reliabilitas  
𝑠𝑗
2 = varians skor butir soal ke-j  
𝑠𝑡
2 = varians skor total  
1 = bilangan konstan  
(Sumber: Widyawati, Tyas. 2015: 39) 
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F. Analisis Data
Hasil dari penelitian diperoleh data yang kemudian dikumpulkan dan data 
tersebut dianalisis dengan uji hipotesis. Dilakukannya uji hipotesis dengan 
menggunakan program aplikasi SPSS 22. Berikut tahapan pengolahan data pada 
penelitian ini yaitu:  
1. Pengujian Hipotesis
Uji hipotesis assosiatif atau korelasi (hubungan) untuk menganalisis 
data dalam penelitian ini dengan teknik korelasi Spearman Rank. Hipotesis 
assosiatif dalam penelitian ini termasuk hubungan sederhana antara satu 
variabel independen dan satu variabel dependen. Hipotesis dari penelitian 
ini yaitu:  
H₀ : Tidak ada hubungan yang positif dan signifikan antara pemanfaatan 
perpustakaan sekolah dengan minat baca siswa SDN Temas 1 Batu. 
Hₐ : Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara pemanfaatan 
perpustakaan sekolah dengan minat baca siswa SDN Temas 1 Batu. 
Uji hipotesis assosiatif dilakukan untuk mengetahui hubungan yang 
positif dan signifikan antara satu variabel bebas (pemanfaatan perpustakaan 
sekolah) dan satu variabel terikat (minat baca siswa).  
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Hasil korelasi dari uji hipotesis assosiatif hubungan kedua variabel dapat 
digolongkan dalam beberapa kategori diantaranya: 
 
Tabel 3.5 Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 
 
 
Interval Koefisien  Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat kuat 
(Sumber: Sugiyono, 2015: 184) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
